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2.1 Kajian Teori 
 Tinjauan pustaka bertujuan untuk mengetahui keaslian sebuah karya ilmiah. 
Pada dasarnya suatu penelitian tidak beranjak dari awal, akan tetapi pada umumnya 
dalam suatu penelitian telah ada acuan yang mendasari pada suatu penelitian. Hal 
ini bertujuan sebagai titik tolak untuk mengadakan suatu penelitian. Oleh karena itu  
perlu sekali melakukan suatu peninjauan dalam  penelitian yang telah ada sehingga 
dapat diketahui keaslian sebuah penelitian.  
 
2.2  Nilai Pendidikan 
       Pendidian merupakan hal yang penting karena diyakini kebenarannya dan 
mendorong orang untuk berbuat positif di dalam hidupnya sendiri maupun 
masyarakat. Pendidikan bisa didapat dari guru, orang tua maupun orang lain yang 
mengandung tentang pendidikan moral, sopan santun, karakter, agama, dan sosial. 
2.2.1 Pengertian Nilai 
Pepper (dalam Soelaeman, 2005:35) mengatakan bahwa nilai adalah segala 
sesuatu tentang yang baik atau yang buruk. Sejalan dengan pengertian tersebut, 
Soelaeman (2005) juga menambahkan bahwa nilai adalah sesuatu yang 
dipentingkan manusia sebagai subjek, menyangkut segala sesuatu yang baik atau 
yang buruk, sebagai abstraksi, pandangan atau maksud dari berbagai pengalaman 
dalam seleksi perilaku yang ketat. Darmodiharjo (dalam Setiadi, 2006:117) 
mengungkapkan nilai merupakan sesuatu yang berguna bagi manusia baik jasmani 





merupakan abstraksi dari pengalaman-pengalaman pribadi seseorang dengan 
sesamanya. Nilai merupakan petunjuk-petunjuk umum yang telah berlangsung 
lama yang mengarahkan tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, nilai dapat dikatkan sebagai sesuatu yang berharga, bermutu, 
menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia. Sesuatu itu bernilai berarti 
sesuatu itu berharga atau berguna bagi kehidupan manusia. Persahabatan sebagai 
nilai (positif/baik) tidak akan berubah esensinya manakala ada pengkhianatan 
antara dua yang bersahabat. Artinya nilai adalah suatu ketetapan yang ada 
bagaimanapun keadaan di sekitarnya berlangsung. 
Dari beberapa pendapat tersebut di atas pengertian nilai dapat disimpulkan 
sebagai sesuatu yang positif dan bermanfaat dalam kehidupan manusia dan harus 
dimiliki setiap manusia untuk dipandang dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai di 
sini dalam konteks etika (baik dan buruk), logika (benar dan salah), estetika (indah 
dan jelek). 
2.2.2 Pengertian Pendidikan 
Pendidikan secara etimologis berasal dari bahasa Yunani “Paedogogike”, 
yang terdiri atas kata “Pais” yang berarti Anak” dan kata “Ago” yang berarti “Aku 
membimbing”. paedogogike berarti aku membimbing anak Hadi (dalam Amalia, 
2010). Purwanto (dalam Amalia, 2010) juga menyatakan bahwa pendidikan berarti 
segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk 
memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan. Hakikat 
pendidikan bertujuan untuk mendewasakan anak didik, maka seorang pendidik 
haruslah orang yang dewasa, karena tidak mungkin dapat mendewasakan anak 





mengartikan pendidikan sebagai proses dimana seluruh kemampuan manusia 
dipengaruhi oleh pembiasaan yang baik untuk untuk membantu orang lain dan 
dirinya sendiri mencapai kebiasaan yang baik. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat dirumuskan bahwa nilai 
pendidikan merupakan batasan segala sesuatu yang mendidik ke arah kedewasaan, 
bersifat baik maupun buruk sehingga berguna bagi kehidupannya yang diperoleh 
melalui proses pendidikan. Proses pendidikan bukan berarti hanya dapat dilakukan 
dalam satu tempat dan suatu waktu. Dihubungkan dengan eksistensi dan kehidupan 
manusia, nilai-nilai pendidikan diarahkan pada pembentukan pribadi manusia 
sebagai makhluk individu, sosial, religius, dan berbudaya. 
2.3 Pendekatan Strukturalisme 
Analisis struktural karya sastra dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, 
mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsur intrinsik fiksi yang 
bersangkutan (Nurgiyantoro, 1995:37). Berdasarkan pendapat tersebut, dalam 
analisis struktural hanya memaparkan unsur intrinsiknya saja. Stanton (dalam 
Jabrohim 2003: 56) menyebutkan bahwa unsur-unsur pembangun struktur itu terdiri 
dari tema, fakta cerita dan sarana sastra. Fakta cerita terdiri atas alur, tokoh, dan 
latar, sedangkan sarana sastra biasanya terdiri atas sudut pandang, gaya bahasa dan 
suasana, simbol-simbol, imajinasi dan juga cara-cara pemilihan judul dalam karya 
sastra. Fungsi sarana sastra adalah memadukan fakta sastra dengan tema. 
1. Tema 
Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan makna dalam pengalaman 





Jadi tema adalah intisari atau gagasan dasar yang telah ditentukan oleh pegarang 
sebelumnya yang dapat dipandang sebagai dasar cerita yang mendalam. 
2. Fakta cerita  
Fakta cerita yang disebut juga sruktur faktual atau tingkatan faktual adalah 
elemen yang dirangkum menjadi satu dan berfungsi sebagai catatan kejadian 
imajinatif dari sebuah cerita yang termasuk dalam tingkatan ini adalaah alur, 
karakter atau penokohan, dan latar. 
a. Alur  
Stanton (2007: 26) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan alur adalah 
rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Forster (dalam Nurgiyantoro, 
1995: 113) menyebutkan plot adalah peristiwa-peristiwa cerita yang mempunyai 
penekanan pada hubungan kausalitas. Jadi, alur adalah peristiwa-peristiwa yang 
saling berkaitan satu sama lain dengan adanya hubungan saling melengkapi. Istilah 
alur terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung secara kausal saja. Peristiwa 
kausal merupakan peristiwa yang menyebabkan atau menjadi dampak dari berbagai 
peristiwa lain dan tidak dapat diabaikan karena akan berpengaruh pada keseluruhan 
karya. 
a. Penokohan 
Definisi penokohan disebutkan oleh beberapa tokoh seperti berikut ini. 
1. Menurut jones (dalam Nurgiyantoro 1995: 165 ) penokohan adalah gambaran 
yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita, penokohan 
atau karakter adalah begaimana cara pengarang menggambarkan dan 
mengembangkan watak tokoh-tokoh dalam cerita rekannya. 
2. Menurut stanton (dalam Semi 1998:39) Yang dimaksud dengan penokohan 





orang atau tokoh yang bermain dalam cerita; kedua, adalah mengacu kepada 
pembauran dari minat, keinginan, emosi, dan moral yang membentuk individu 
yang bermain dalam suatu cerita. 
3. Menurut sumardjo dan Saini (dalam Kartika, 2008: 15) Melukiskan watak 
tokoh dalam cerita dapat dengan cara sebagai berikut : melalui perbuatannya, 
terutama sekali bagaimana ia bersikap dalam menghadapi situasi kritis, melalui 
ucapan-ucapannya, melalui gambaran fisiknya, dan melalui keterangan 
langsung yang ditulis oleh pengarang. 
b. Latar 
         Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, 
semesta yang berinteraksi dengan peristiwa yang sedang berlangsung. Latar 
dapat berwujud tempat dan dapat berwujud waktu. 
 
2.4 Macam-macam Nilai Edukatif dan Pengertian 
Nilai Agama yang penulis maksud di sini adalah suatu tindakan atau cara 
untuk menanamkan pengetahuan yang berharga berupa nilai keimanan, ibadah dan 
akhlak yang belandaskan pada wahyu Tuhan Yang Maha Esa dengan tujuan agar 
anak mampu mengamalkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari dengan 
baik dan benar dengan kesadaran tanpa paksaan. Salah satu dari macam-macam 
nilai yang mendasari perbuatan seseorang atas dasar pertimbangan kepercayaan 
bahwa sesuatu itu dipandang benar menurut ajaran agama. 
Nilai Moral yaitu moral merupakan pengetahuan yang menyangkut budi 
pekerti manusia yang beradab. Moral juga berarti ajaran yang baik dan buruk 
perbuatan, dan kelakuan (akhlak). Demoralisasi berarti kerusakan moral. Nilai 





membangkan orang tua, berbakti kepada orang tua, murah senyum, berterima kasih, 
membahagiakan orang tua, memberi perhatian, semangat an dukungan, merasa 
kesal, dan memberi kebebasan dalam memilih. 
Nilai Sosial dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sosial adalah segala 
sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat, suka memperhatikan kepentingan 
umum, suka menolong, dan sebagainya (Suharso dan Ana Retnoningsih, 2009: 
498). Peduli, senang, belajar bersama teman, saling berbagi, saling menyayangi, 
saling tolong, merindukan teman, kekompakan dalam persahabatan, dan keakraban 
dalam belajar.  
Nilai Karakter bersungguh sungguh, sabar, berhati tulus, menyadari 
kesalahan, dan meminta maaf, mandiri, tekun, memiliki tekad yang kuat, memenuhi 
undangan, rasa ingin tahu, tidak sombong, berani, ramah, pantang menyerah, baik 
hati dan ikhlas. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan kata “karakter” 
sebagai taniat,sifat-sifat kejiwaan,akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dengan yang lain, dan watak. Orang berkarakter berarti orang yang 
berkepribadian,berperilaku,bersifat,bertabiat atau berwatak. Wibowo (2013: 12) 
menjelaskan bahwa karakter merupakan watak dan sifat-sifat seseorang yang 
menjadi dasar untuk membedakan seserorang dengan yang lainnya. 
Wynne dalam Arismantoro (2008: 28) berpendapat kata karakter berasal dari 
Bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan bagaimana 
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Orang 





berkarakter mulia, sementara orang yang tidak jujur, tidak adil, kejam, rakus dan 
korup dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek. Jadi istilah karakter erat 
hubunganya dengan keperibadian seseorang. Seseorang bisa dikatakan 
berkarakter (a person of character) apabila perilakunya sesuai dengan kaidah 
moral. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa karakter adalah 
sifat-sifat kejiwaan,perilaku,dan watak individu yang menjadi ciri khas dalam 
diri individu tersebut. 
2.5 Sumber Nilai Sosial  
Sumber nilai sosial ada tiga, yaitu : 
1. Nilai yang bersumber dari Tuhan  
Sumber nilai ini melalui ajaran agama yang tertulis didalam kitap suci. Nilai 
yang bisa memberikan pedoman dalam tingkah laku yang baik dan bersikap 
yang baik kepada sesama dalam ajaran agama. Misalnya kasih sayang, 
kejujuran, dan sebagainya. 
2. Nilai yang bersumber dari Masyarakat  
Sumber nilai ini mengenai suatu hal yang dianggap baik dan luhur, 
kemudian menjadikannya senagai pedoman hidup sehari – hari dalam 
berperilaku yang sopan, baik kepada sesama, dan saling membantu yang 
kemudian menjadikannya hidup berdampingan dengan tentram. 
3. Nilai bersumber dari Individu 
Seorang menganggap bahwa kerja keras adalah hal yang penting untuk 
mencapai kesuksesan. Memang setiap individu mempunyai sifat yang baik, 





tersebut diikuti oleh banyak orang dan nilai tersebut menjadi milik bersama 
yang artinya ada dalam setiap individu. 
2.6 Wujud Nilai Sosial  
Notonegoro membedakan nilai sosial menjadi tiga macam, yaitu : 
1. Nilai material, adalah segala sesuatu yang berguna bagi jasmani manusia. 
2. Nilai vital, adalah segala sesuatu yang berguna bagi manusia dalam 
melaksanakan berbagai aktivitas, contohnya: Saling membantu, saling 
bergotong royong, menerima pendapat orang lain, tidak saling melecehkan, 
menghormati setiap orang, hidup aman damai dan tentram, tidak iri kepada 
orang lain, saling mendukung, tidak membedakan bedakan. 
3. Nilai kerohanian, adalah segala sesuatu yang berguna bagi kebutuhan 
rohani manusia, seperti: 
a. Nilai kebenaran, yaitu nilai yang bersumber pada akal manusia. 
b. Nilai keindahan, yaitu nilai yang bersumber pada unsur perasaan. 
c. Nilai moral, yaitu nilai yang bersumber pada unsur kehendak. 
d. Nilai keagamaan, yaitu nilai-nilai yang bersumber pada revelasi (wahyu) 
dari Tuhan. 
 
 
 
 
